BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Ruang Lingkup Audit

2.1.1.1 Audit

Audit merupakan suatu proses sistematis dan mengevaluasi bukti yang
berhubungan dengan asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian
ekonomi secara objektif untuk menentukan tingkat kepatuhan antara asersi tersebut
dengan kriteria yang telah ditetapkan dan mengomunikasikan hasilnya kepada

pihak-pihak yang berkepentingan (Jusup, 2014: 10)

Menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasley (2015:4) :

"Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about information
to determine and report on the degree of correspondence between the
information and established criteria. Auditing should be done by a
competent, independent person”.

“Auditing adalah proses pengumpulan dan penilaian bukti atau
pengevaluasian bukti mengenai informasi untuk menentukan dan
melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi tersebut dan kriteria yang
ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan
independent”

Menurut Mulyadi (2014:9) audit adalah:

“Suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara
objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian
ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta
penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan”.
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Menurut Sukrisno Agoes (2017:4) audit adalah:

“Auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan
sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang
telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan
bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut”

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Auditing adalah suatu proses

yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif

mengenai informasi tingkat kesesuaian antara tindakan atau peristiwa ekonomi

dengan kriteria yang ditetapkan, serta melaporkan hasilnya kepada pihak yang

membutuhkan, dimana auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan

independen.

2.1.1.2 Jenis- jenis Audit

Auditing dapat dibagi dalam beberapa jenis yang dimaksudkan untuk

menentukan tujuan atau sasaran yang ingin dicapai dengan adanya audit tersebut.

Terdapat tiga jenis audit menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder, Mark S.

Beasley (2015:12) yaitu sebagai berikut:

1.

Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit)

Audit atas laporan keuangan dilaksanakan untuk menentukan apakah
seluruh laporan keuangan (informasi yang divertifikasi) telah dinyatakan
sesuai dengan kriteria tertentu. Biasanya, kriteria yang berlaku adalah
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum (GAAP), walaupun auditor
mungkin saja melakukan audit atas laporan keuangan yang disusun dengan
menggunakan akuntansi dasar kas atau beberapa dasar lainnya yang cocok
untuk organisasi tersebut. Dalam menentukan apakah laporan keuangan
telah dinyatakan secara wajar sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku
umum, auditor mengumpulkan bukti untuk menetapkan apakah laporan
keuangan itu mengandung kesalahan yang vital atau saji lainnya.

2. Audit Operasional (Operational Audit)
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Audit operasional mengevaluasi efesiensi dan efektivitas setiap bagian dari
prosedur dan metode operasi organisasi. Pada akhir audit operasioanal,
manajemen biasanya mengharapkan saran-saran untuk memperbaiki
operasi. Sebagai contoh, auditor mungkin mengevaluasi efesiensi dan
akurasi pemprosesan transaksi penggajian dengan sistem komputer yang
baru dipasang. Mengevaluasi secara objektif apakah efesiensi dan efektifitas
operasi sudah memenubhi kriteria yang ditetapkan jauh lebih sulit dari pada
audit ketaatan dan audit keuangan. Selain itu, penetapan kriteria untuk
mengevaluasi informasi dalam audit operasional juga bersifat sangat
subjektif.

Audit Ketaatan (Compliance Audit)

Audit ketaatan dilaksanakan untuk menentukan apakah pihak yang diaudit
mengikuti prosedur, aturan, atau ketentuan yang ditetapkan oleh otoritas
yang lebih tinggi. Hasil dari audit ketaatan biasanya dilaporkan kepada
manajemen, bukan kepada pengguna luar, karena manajemen adalah
kelompok utama yang berkepentingan dengan tingkat ketaatan terhadap
prosedur dan peraturan yang digariskan. Oleh karena itu, sebagian besar
pekerjaan jenis ini sering kali dilakukan oleh auditor yang bekerja pada unit
organisasi itu.

Menurut Soekrisno Agoes (2017:9), ditinjau dari jenis pemeriksaan maka

jenis-jenis audit dapat dibedakan atas:

1.

Audit Operasional (Management Audit), yaitu suatu pemeriksaan terhadap
kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan
kebijakan operasional yang telah ditetapkan oleh manajemen dengan
maksud untuk mengetahui apakah kegiatan operasi telah dilakukan secara
efektif, efesien, dan ekonomis.

Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit), yaitu suatu pemeriksaan yang
dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan telah menaati peraturan-
peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku, baik yang ditetapkan oleh
pihak intern perusahaan maupun pihak ekstern perusahaan.

Pemeriksaan Internal (Intern Audit), yaitu pemeriksaan yang dilakukan oleh
bagian internal audit perusahaan yang mencakup laporan keuangan dan
catatan akuntansi perusahaan yang bersangkutan serta ketaatan terhadap
kebijakan manajemen yang telah ditentukan.

Audit Komputer (Computer Audit), yaitu pemeriksaan yang dilakukan oleh
Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap perusahaan yang melakukan proses
data akuntansi dengan menggunakan System Electronic Data Processing
(EDP).
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2.1.1.3 Tujuan Audit

Menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasley (2015:3)

“Tujuan audit adalah untuk menyediakan pemakai laporan keuangan suatu
pendapat yang diberikan oleh auditor tentang apakah laporan keuangan
disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, sesuai dengan
kerangka kerja akuntansi keuangan yang berlaku. Pendapat auditor ini
menambah tingkat keyakinan pengguna yang bersangkutan terhadap
laporan keuangan”

Menurut Mulyadi (2014:7), tujuan audit adalah:

“Tujuan auditing dinyatakan secara terperinci adalah proses sistematik
tersebut ditunjukan untuk memperoleh bukti yang mendasari pernyataan
yang dibuat oleh individu atau badan untuk mengevaluasi tanpa memihak
dan berprasangka terhadap buktibukti tersebut”

Dari uraian di atas, dapat diinterpretasikan bahwa tujuan audit pada
umumnya adalah menyatakan pendapat atas kewajaran, dalam semua hal yang
material posisi keuangan dan hasil usaha serta arus kas sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum. Untuk mencapai tujuan ini auditor perlu
menghimpun bukti kompeten yang cukup, serta mengidentifikasikan dan menyusun
sejumlah tujuan audit spesifik. Dengan demikian tujuan audit menghendaki akuntan
memberi pendapat mengenai kelayakan dari pelaporan keuangan yang sesuai

standar auditing.

2.1.1.4 Standar Audit
Untuk mencapai mencapai tujuan di dalam auditing, auditor harus
berpedoman pada standar pemeriksaan, yang merupakan kriteria atau ukuran mutu

pelaksanaan akuntan. Berbeda dengan prosedur, Standar pemeriksaan merupakan
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hal yang berkenaan dengan mutu pekerjaan akuntan, sedangkan prosedur

pemeriksaan adalah langkah-langkah dalam pelaksanaan pemeriksaan.

Standar auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh Ikatan Akuntan

Indonesia dalam Sukrisno Agoes (2017:56) adalah sebagai berikut:

1.

Standar Umum Standar umum bersifat pribadi dan berkaitan dengan
persyaratan auditor dan mutu pekerjaannya, dan berbeda dengan standar
yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan lapangan dan pelaporan. Isi
dari standar umum adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang memiliki
keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor

Dalam semua hal yang berhubungan dengan penugasan, independen
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor

Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya auditor wajib
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan seksama

Standar Pekerjaan Lapangan Standar pekerjaan lapangan berkaitan dengan
pelaksanaan pemeriksaan akuntan di lapangan (audit field work), mulai dari
perencanaan audit dan supervisi, pemahaman dan evaluasi pengendalian
intern, pengumuman bukti-bukti audit, compliance test, substantive test,
analitycal review, sampai selesai audit field work.

a.

b.

Pekerjaan harus direncanakam sebaik-baiknya dan jika digunakan
asisten harus disupervisi dengan semestinya.

Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus
diperoleh untuk merencanakann audit dan menentukan sifat, saat, dan
lingkup pengujian yang akan dilakukan.

Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi,
pengamatan pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar yang
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan.

Standar pelaporan Standar pelaporan merupakan pedoman bagi auditor
independen dalam menyusun laporan auditnya.

a.

b.

Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun
sesuai degan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Laporan audit harus menunjukan keadaan yang didalamnya prinsip
akuntansi tidak secara konsisten diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangan periode berjalan dalam hubungannya dengan prinsip
akuntansi yang diterapkan dalam periode sebelumnya.

Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang
memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit.

Laporan audit harus memuat sesuatu pernyataan pendapat mengenai
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa
pernyataan demikian tidak dapat diberikan, maka alasannya harus
dinyatakan. Dalam semua hal yang sama nama auditor dikaitkan dengan
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laporan keuangan, laporan audit harus memuat petunjuk yang jelas
mengenai sifat pekerjaan auditor, jika ada dan tingkat tanggung yang
dipikulnya.

Berdasarkan uraian diatas penulis menginterpretasikan bahwa standar ini

mengatur auditor untuk menyatakan apakah laporan keuangan yang diperiksa

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum atau pernyataan mengenai

ketidak konsistenan penerapan prinsip akuntansi yang berlaku umum,

pengungkapan informatif dalam laporan keuangan, dan pernyataan pendapat atas

laporan keuangan secara keseluruhan.

2.1.1.5 Tahapan Audit

Menurut Sukrisno Agoes (2017:9) proses audit merupakan urutan dari

pekerjaan awal penerimaan penugasan sampai dengan penyerahan laporan audit

kepada kilen yang mencakup beberapa hal sebagai berikut:

1. Perencanaan dan Perancangan Pendekatan Audit (Plan and Design an Audit
Approach):

a.

Mengidentifikasi alasan klien untuk diperiksa, dengan mengetahui

maksud penggunaan laporan audit dan pihak-pihak pengguna laporan

keuangan.

Melakukan kunjungan ke tempat klien untuk:

1) Mengetahui latar belakang bidang usaha klien

2) Memahami struktur pengendalian internal klien

3) Memahami sistem administrasi pembukuan

4) Mengukur volume bukti transaksi/dokumen untuk menentukan
biaya, waktu, dan luas pemeriksaan

Mengajukan proposal audit kepada klien

Untuk klien lama, dilakukan penelaahan kembali apakah ada

perubahan-perubahan yang signifikan. Sedangkan, untuk klien baru jika

tahun sebelumnya diaudit oleh akuntan lain, maka diberitahukan apakah

ada keberatan profesional dari akuntan terdahulu.

Mendapatkan informasi tentang kewajiban hukum klien

Menentukan materialitas dan risiko audit yang dapat diterima dan risiko

bawaan

Mengembangkan rencana dan program audit menyeluruh mencakup:
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1) Menyiapkan staff yang bergabung dalam tim audit
2) Membuat program audit termasuk tujuan audit dan prosedur audit
3) Menentukan rencana dan jadwal kerja

2. Pengujian Atas Pengendalian dan Pengujian Transaksi (Test of Controls and

Transaction)

a. Pengujian Subtantif (Subtantive Test) adalah prosedur yang dirancang
untuk menguji kekeliruan atau ketidakberesan dalam bentuk uang yang
mempengaruhi penyajian saldo-saldo laporan keuangan yang wajar.

b. Pengujian Pengendalian (Test of Control) adalah prosedur yang
dirancang untuk memverifikasi apakah sistem pengendalian
dilaksanakan sebagaimana yang telah ditetapkan.

3. Pelaksanaan Prosedur Analitis dan Pengujian Terinci Atas Saldo (Perform

Analytical Procedures and Test of Details of Balance)

a. Prosedur analitis mencakup perhitungan rasio oleh auditor untuk
dibandingkan dengan rasio periode sebelumnya dan data lain yang
berhubungan. Sebagai contoh, membandingkan penjualan, penagihan,
dan piutang usaha dalam tahun berjalan dengan jumlah tahun lalu.

b. Pengujian terinci atas saldo berfokus pada saldo akhir buku besar (baik
untuk pos neraca maupun laba rugi), tetapi penekanan utama dilakukan
pada pengujian terinci atas saldo pada neraca. Sebagai contoh,
konfirmasi piutang dan utang, pemeriksaan fisik persediaan, rekonsiliasi
bank, dll.

4. Penyelesaian Audit (Complete the Audit)

Menelaah kewajiban bersyarat (Contingent liabilities)

Menelaah peristiwa kemudian (Subsequent events)

Mendapatkan bahan bukti akhir, surat pernyataan klien

Mengisi daftar periksa audit (Audit check list)

Menyiapkan surat manajemen (Management letter)

Menerbitkan laporan audit

Mengomunikasikan hasil audit dengan komite audit dan manajemen.

e Ne TR

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis sampai pada pemahaman
bahwa dalam melaksanakan penugasan, auditor memiliki tahap-tahap yang harus
diselesaikan sebelum memasuki tahap lainnya guna mendapatkan hasil yang

berkualitas.

2.1.1.6 Jenis-Jenis Auditor
Menurut Alvin A. arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasley (2015:15) jenis-

jenis auditor yaitu:
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. Kantor Akuntan Publik

Kantor akuntan publik bertanggungjawab mengaudit laporan keuangan
historis yang dipublikasikan oleh semua perusahaan terbuka, kebanyakan
perusahaan lain yang cukup besar dan banyak perusahaan serta organisasi
non komersial yang lebih kecil. Kantor akuntan publik biasa disebut auditor
eksternal atau auditor independen untuk membedakannya dengan auditor
internal.

Auditor Internal Pemerintah

Auditor internal pemerintah adalah auditor yang bekerja untuk Badan
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP), guna melayani
pemerintah. Porsi utama upaya audit BPKP adalah dikerahkan untuk
mengevaluasi efektifitas dan efesiensi operasional berbagai program
pemerintah.

Auditor Badan Pemeriksa Keuangan

Auditor padan pemeriksa keuangan adalah auditor yang bekerja untuk
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Republik Indonesia, badan yang
didirikan berdasarkan konstitusi Indonesia. Dipimpin oleh seorang kepala,
BPK melapor dan bertanggungjawab sepenuhnya kepada DPR.

Auditor Pajak

Direktorat Jenderal (Ditjen) pajak bertanggungjawab untuk memberlakukan
peraturan pajak. Salah satu tangung jawab utama ditjen pajak adalah
mengaudit SPT wajib pajak untuk menentukan apakah SPT itu sudah
mematuhi peraturan pajak yang berlaku. Audit ini murni bersifat audit
ketaatan. Auditor yang melakukan pemeriksaan disebut auditor pajak.

. Auditor Internal

Auditor internal dipekerjakan oleh perusahaan untuk melakukan audit bagi
manajemen, sama seperti BPK mengaudit DPR. Tanggungjawab auditor
internal sangat beragam, tergantung pada yang mempekerjakan mereka.

Sedangkan menurut Sukrisno Agoes (2017:54) jenis-jenis auditor dibagi

menjadi 7 macam, yaitu:

1.

Akuntan Publik (Public Accounting Firm)

Akuntan publik adalah akuntan yang telah memperoleh izin dari menteri
keuangan untuk memberikan jasa sebagaimana diatur dalam Peraturan
Menteri Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik.
Auditor Intern (Internal Auditor)

Auditor yang bekerja dalam perusahaan yang tugas pokoknya menentukan
apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen telah
dipatuhi, menentukan efektivitas dan efisiensi prosedur kegiatan organisasi,
serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan berbagai organisasi.
Operational Audit (Manajemen Auditor)

Manajemen audit disebut juga operational audit, functional audit, systems
audit yang merupakan pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu
perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang
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telah ditentukan oleh manajemen untuk mengetahui apakah kegiatan operasi
tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien dan ekonomis. Manajemen
audit bertujuan menghasilkan perbaikan dalam pengelolaan aktivitas objek
yang diterima dengan membuat rekomendasi tentang cara-cara pelaksanaan
yang lebih baij dan efisien.
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
Badan pemeriksaan keuangan adalah lembaga tinggi negara dalam system
ketatanegaraan Indonesia yang memiliki wewenang memeriksa pengelolaan
dan tanggung jawab keuangan Negara. Menurut UUD 1945, BPK
merupakan lembaga bebas dan mandiri. Anggota BPK dipilih oleh Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) dengan memperhatikan pertimbangan Dewan
Perwakilan Daerah (DPD) dan diresmikan oleh Presiden. Nilai-nilai dasar
yang dipegang teguh oleh BPK RI adalah sebagai berikut:

a. Independensi

b. Integritas

c. Profesionalisme
Badan Pemeriksaan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
Badan Pemeriksaan Keuangan dan Pembangunan atau yang disingkat
BPKP adalah lembaga pemerintah non-departemen Indonesia yang bertugas
melaksanakan tugas pemerintahan dibidang pengawasan keuangan dan
pembangunan.
Inspektorat Jenderal (Itjen) di Departemen
Dalam Kementrian Negara Republik Indonesia, Inspektorat Jenderal (Itjen)
adalah unsur pembantu yang ada disetiap departemen/kementrian yang
bertugas melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas di
lingkungan departemen kementriannya.
Badan Pengawasan Daerah (Bawasda)
Badan pengawas daerah adalah sebuah badan/lembaga fungsional yang ada
dalam lingkungan pemerintah daerah di Indonesia baik pada tingkat
Provinsi maupun Kabupaten/Kota. Pelaksanaan tugasnya didasarkan pada
keahlian dan atau keterampilan dibidang pengawasan dan bersifat mandiri.
Badan pengawas daerah dibentuk wuntuk melakukan pengawasan
penggunaan anggaran pemerintah daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota
dalam rangka mendukung peningkatan kinerja instansi pemerintah daerah.

Sedangkan, menurut Abdul Halim (2015:11-12) jenis-jenis auditor dibagi

menjadi 3 (tiga) kelompok, diantaranya ialah:

1.

Auditor Internal

Auditor internal merupakan karyawan suatu perusahaan tempat mereka
melakukan audit. Tujuan audit internal adalah untuk membantu manajemen
dalam melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif. Auditor internal
terutama berhubungan dengan auditor operasional dan audit kepatuhan.
Meskipun demikian, pekerjaan auditor internal dapat mendukung audit atas
laporan keuangan yang dilakukan auditor independen.
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2. Auditor Pemerintah
Auditor pemerintah adalah auditor yang bekerja di instansi pemerintah yang
tugas utamanya adalah melakukan audit atas pertanggungjawaban keuangan
dari berbagai organisasi dalam pemerintah. Audit ini dilaksanakan oleh
auditor pemerintah yang bekerja di BPKP dan BPK. Disamping itu, ada
auditor pemerintah yang bekerja di Direktorat Jenderal Pajak. Tugas auditor
perpajakan ini adalah memeriksa pertanggungjawaban keuangan para wajib
pajak baik perseorangan maupun yang berbentuk organisasi kepada
pemerintah.

3. Auditor Independen
Auditor independen adalah para praktisi individual atau anggota kantor
akuntan publik yang memberikan jasa audit kepada klien. Klien tersebut
merupakan perusahaan bisnis yang berorientasi laba, organisasi nirlaba,
badan-badan pemerintahan, maupun individu perseorangan. Auditor harus
independen terhadap klien pada saat melaksanakan audit maupun saat
pelaporan hasil audit. Audit independen menjalankan pekerjaannya di
bawah suatu kantor akuntan publik.

2.1.2 Skeptisisme Profesional Auditor
2.1.2.1 Definisi Skeptisisme Profesional Auditor

Skeptisisme memiliki kata dasar skeptis, yakni ragu-ragu. Maka
Skeptisisme Profesional adalah kecenderungan auditor untuk tidak menyetujui
pernyataan yang dibuat oleh pihak manajemen tanpa bukti yang menguatkan, atau
kecenderungan untuk meminta manajemen memberikan fakta atas pernyataannya
disertai bukti.

Alvin A. Arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasley (2015:462)
mendefinisikan skeptisisme profesional sebagai berikut:

“Skeptisisme profesional adalah suatu sikap auditor yang tidak

mengasumsikan manajemen tidak jujur tetapi juga tidak mengasumsikan
kejujuran absolut”

Islahuzzaman (2012:429), mengidentifikasikan skeptisisme profesional

sebagai berikut :
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“Skeptisisme profesional adalah tingkah laku yang melihatkan sikap yang
selalu mempertanyakan dan penentuan kritis atas bukti audit. Auditor tidak
boleh mengasumsikan bahwa manajemen jujur atau tidak jujur.”

Standar umum SPKN BPK-RI (2007:30) Menyebutkan skeptisisme

profesional auditor adalah sebagai berikut:

“Sikap yang mencangkup pikiran yang selalu mempertanyakan dan
melakukan evaluasi secara kritis terhadap bukti pemeriksaan. Pemeriksaan
menggunakan pengetahuan, keahlian dan pengalaman yang dituntut oleh
profesinya untuk melaksanakan pengumpulan bukti dan evaluasi obyektif
mengenai kecukupan, kompetensi dan relevansi bukti.”

Skeptisisme merupakan manifestasi dari objektifitas. Skeptisisme tidak
berarti bersikap sinis, terlalu banyak mengkritik, atau melakukan penghinaan.
Skeptisisme profesional auditor akan mengarahkannya untuk menanyakan setiap
isyarat yang menunjukan kemungkinan terjadinya kecurangan. Skeptisisme
profesional yang rendah menumpulkan kepekaan auditor terhadap kecurangan, baik
yang nyata maupun yang berupa potensi, atau terhadap tanda-tanda bahaya (red
flags, warning signs) yang mengindikasi adanya kesalahan (accounting error) dan

kecurangan (fraud) (Tuannakota, 2011:77).

Skeptisisme profesional akan membantu auditor dalam menilai dengan
kritis risiko yang dihadapi dan memperhitungkan resiko tersebut dalam bermacam-
macam keputusan (seperti menerima atau menolak klien; memilih metode dan
teknik audit yang tepat; menilai bukti-bukti yang dikumpulkan, dan seterusnya).

(Tuannakota, 2011:78).

2.1.2.2 Faktor yang mempengaruhi Skeptisisme Profesional

Noviyanti (2008) menyatakan bahwa skeptisisme profesional auditor
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dipengaruhi oleh:

1.

Faktor sosial (kepercayaan) adalah kepercayaan dari auditor terhadap klien,
manajemen dan staff klien menunjukan bagaimana interaksi sosial auditor
dengan klien.

Faktor psikologikal (penaksiran risiko kecurangan) adalah penaksiran risiko
kecurangan merupakan faktor psikologikal yang diberikan oleh atasan
auditor sebagai motivasi dalam melakukan audit dilapangan. Penaksiran
risiko kecurangan yang tinggi yang diberikan oleh atasan auditor kepada
auditor diharapkan dapat memotivasi auditor bersikap skeptis pada bukti
audit yang diperiksanya.

. Faktor personal (kepribadian) adalah pengalaman, gender, dan tipe

kepribadian. Pengalaman auditor terjadi kecurangan juga diduga
membentuk sikap skeptisisme profesional auditor. Faktor genetik seperti
gender dan tipe kepriibadian akan menciptakan predisposisi pada
pengembangan sikap tertentu.

2.1.2.3 Karakteristik Skeptisisme Profesional

Karakteristik skeptisisme profesional auditor menurut Hurt, Eining, dan

Plumplee (2008:48) sebagai berikut:

1.

Memeriksa dan menguji bukti (Examination of Evidence) Karakteristik
yang berhubungan dengan pemeriksaan dan pengujian bukti (Examination
of Evidence) diantaranya:

a. Pikiran yang selalu bertanya (Question Mind) yaitu karakteristik yang
mempertanyakan alasan, penyesuaian dan pembuktian atas sesuatu.
karakteristik skeptic ini dibentuk dari beberapa indikator:

1) Menolak suatu pernyataan atau statement tanpa pembuktian yang
jelas;
2) Mengajukan banyak pertanyaan untuk pembuktian akan suatu hal.

b. Suspensi pada penilaian (Suspension on judgement) yaitu karakteristik
yang mengindikasikan seseorang butuh waktu yang lebih lama untuk
membuat pertimbangan yang matang dan menambah informasi untuk
mendukung pertimbangan tersebut.

1) Seseorang butuh waktu yang lebih lama
2) Membutuhkan informasi pendukung untuk mencapai penilaian
3) Tidak akan membuat keputusan jika semua informasi belum lengkap

c. Pencarian Pengetahuan (Search for Knowladge) yaitu karakteristik yang
didasari oleh rasa ingin tau (curiousity) yang tinggi. Memahami
penyediaan informasi (Understanding Evidence Providers)

2) Berusaha untuk mencari tahu
3) Sesuatu yang menyenangkan apabila menemukan informasi baru
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2. Memahami penyediaan informasi (Understanding Evidence Providers)
karakteristik yang berhubungan adalah pemahaman interpersonal
(interpersonal understanding) yaitu karakter skeptis seseorang yang
dibentuk dari pemahaman tujuan, motivasi, dan integritas dari penyedia
informasi. Karakteristik skeptis ini dibentuk dari beberapa indikator:

a. Berusaha untuk memahami perilaku orang lain
b. Berusaha untuk memahami alasan mengapa seseorang berperilaku

3. Mengambil tindakan atas bukti (acting on the Evidence) Karakteristik yang
berhubungan diantaranya adalah:

a. Percaya Diri (Self Confidence) yaitu percaya diri secara profesional
untuk bertindak atas bukti yang sudah dikumpulkan.

b. Penentuan Sendiri (Self Determiniation) yaitu sikap seseorang untuk
menyimpulkan secara objektif yang sudah dikumpulkan.

2.1.3 Kompetensi Auditor
2.1.3.1 Pengertian Kompetensi

Kompetensi Auditor mengarah pada kemampuan seorang auditor untuk
menggunakan segala sumber daya yang dimiliki dalam menganalisa temuan-
temuan yang didapat selama proses audit, mengelompokkan nya, serta memberikan
respon secara memadai dalam rangka meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan.
Konsep kompetensi dipahami sebagai kolaborasi antara pengetahuan, keterampilan
serta pengalaman yang memadai. Adapun pengertian kompetensi menurut para ahli

sebagai berikut.

Alvin A. Arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasley (2015:62) mendefinisikan

kompetensi sebagai berikut:

“Competence as a requirement for auditors to have formal education in
field of auditing and accounting, adequate practical experience for workers
who are being carried out, as well as continuing professional education.”

“Kompetensi merupakan kebutuhan bagi auditor yang didapat auditor
melalui pendidikan formal dalam bidang audit dan akuntansi, maupun
melalui pengalaman kerja serta pendidikan profesional sejenis”
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Menurut Sukrisno Agoes (2017:146) definisi kompetensi sebagai berikut :

“Suatu kecakapan dan kemampuan dalam menjalankan suatu pekerjaan atau
profesinya. Orang yang kompeten berarti orang yang dapat menjalankan
pekerjaannya dengan kualitas hasil yang baik. Dalam arti luas kompetensi
mencangkup penguasaan ilmu/pengetahuan (knowledge), dan keterampilan
(skill) yang mencukupi, serta mempunyai sikap dan prilaku (attitude) yang
sesuai untuk melaksanakan pekerjaan atau profesinya.”

Menurut Siti Kurnia & Ely Suhayati (2010:2) pengertian kompetensi

sebagai berikut:

“Kompetensi adalah suatu kemampuan, keahlian (pendidikan dan
pelatihan), dan berpengalaman dalam memahami kriteria dan dalam
menentukan jumlah bahan bukti yang di butuhkan untuk dapat mendukung
kesimpulan yang akan diambilnya”.

Menurut Arum Ardianingsih (2018:26) definisi kompetensi sebagai berikut:

“Kompetensi berhubungan dengan keahlian, pengetahuan, dan pengalaman.
Oleh karena itu, auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki
pengetahuan, pelatihan, keterampilan, dan pengalaman yang memadai agar
bisa berhasil menyelesaikan pekerjaan auditnya”.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu audit yang

dilaksanakan oleh seorang auditor harus dilakukan oleh orang yang memiliki
pengetahuan, keahlian, dan pelatihan teknis yang cukup agar tercapainya tugas

yang dijalankan dengan hasil yang maksimal.

2.1.3.2 Komponen Kompetensi
Kompetensi auditor dapat diperoleh melalui pendidikan pada perguruan
tinggi pada bidang akuntansi, kegiatan pengembangan dan pelatihan profesional di

tempat bekerja.

Menurut Arum Ardianingsih (2018: 28) menyatakan bahwa pengetahuan

akan mempengaruhi kompetensi auditor yang pada gilirannya akan menentukan
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kualitas audit. Adapun secara umum ada 5 pengetahuan yang harus dimiliki oleh

seorang auditor yaitu:

a. Pengetahuan Pengauditan Umum
Pengetahuan pengauditan umum seperti resiko audit, prosedur audit, dan
lain-lain kebanyakan diperoleh di perguruan tinggi, sebagian dari pelatihan
dan pengalaman.

b. Pengetahuan Area Fungsional
Untuk area fungsional seperti perpajakan dan penguditan dengan komputer
sebagian didapatkan dari pendidikan formal perguruan tinggi, sebagian
besar dari pelatihan dan pengalaman.

c. Pengetahuan mengenai Isu-isu Akuntansi yang Paling Terbaru
Auditor bisa mendapatkannya dari pelatihan profesional yang
diselenggarakan secara berkelanjutan

d. Pengetahuan Mengenai Industri Khusus
Pengetahuan mengenai industri khusus dan hal-hal umum kebanyakan
diperoleh dari pelatihan dan pengalaman

e. Pengetahuan mengenai bisnis umum serta penyelesaian masalah.

2.1.3.3 Karakteristik Kompetensi Auditor
Menurut M. Lyle Spencer dan M. Signe Spencer, Mitrani et, al yang dikutip

oleh Surya Darma (2013:110-111) terdapat lima karakteristik kompetensi, yaitu :

1. Motives adalah sesuatu dimana seseorang secara konsisten berfikir sehingga
ia melakukan tindakan.

2. Traits adalah watak yang membuat orang untuk berprilaku atau bagaimana
seseorang merespon seseuatu dengan cara tertentu

3. Self Concept adalah sikap dan nilai-nilai yang dimilki seseorang

4. Knowladge adalah pengetahuan atau informasi yang dimiliki seseorang
untuk bidang tertentu.

5. Skill adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas tertentu baik
secara fisik maupun mental.

2.1.3.4 Jenis — jenis Kompetensi Auditor
Adapun kompetensi menurut Nurdianti (2014) dapat dilihat dari berbagai

sudut pandang yakni sudut pandang Auditor Individual, Audit Tim, dan Kantor
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Akuntan Publik (KAP). Masing-masing sudut pandang akan di bahas lebih

mendetail berikut ini:

a.

Kompetensi Auditor Individual.

Ada banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan auditor, antara
lain pengetahuan dan pengalaman. Untuk melakukan tugas pengauditan,
auditor memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan khusus) dan
pengetahuan mengenai bidang pengauditan, akuntansi dan industry klien.
Selain itu diperlukan juga pengalaman dalam melakukan audit, bahwa
auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik atas
Laporan Keuangan sehingga keputusan yang diambil bisa lebih baik.
Kompetensi Audit Tim

Standar pekerjaan lapangan yang kedua menyatakan bahwa jika pekerjaan
menggunakan assisten maka harus disupervisi dengan semestinya. Dalam
suatu penugasan, satu tim audit biasanya terdiri dari audit junior, audit
senior, manajer partner dan partner. Tim audit ini dipandang sebagai sebagai
faktor yang lebih menentukan kualitas audit. Kerjasama yang baik antar
anggota tim, profesionalisme, skeptisisme, proses kendali mutu yang kuat,
pengalaman dengan klien, dan pengalaman industri yang baik akan
menghasilkan tim audit yang berkualitas tinggi. Selain itu, adanya perhatian
dari partner dan manajer pada penugasan ditemukan memiliki kaitan dengan
kualitas audit.

Kompetensi dari Sudut Pandang KAP.

Besaran KAP menurut Deis dan Giroux (1992) diukur dari jumlah klien dan
presentase dari audit fee dalam usaha mempertahankan kliennya untuk tidak
berpindah pada KAP yang lain. KAP yang besar menghasilkan kualitas
audit yang lebih tinggi karena ada insentif untuk menjaga reputasi dipasar,
juga mempunyai jaringan klien yang luas dan banyak sehingga mereka tidak
tergantung atau tidak takut kehilangan klien. Selain itu, KAP yang besar
biasanya mempunyai sumber daya yang lebih banyak dan lebih baik untuk
melatih auditor mereka, membiayai sumber daya ke berbagai pendidikan
profesi berkelanjutan dan melakukan pengujian audit daripada KAP kecil.

2.1.3.5 Manfaat Kompetensi

Serdamayanti (2013:126) mengatakan bahwa terdapat berbagai alasan dan

manfaat kompetensi yaitu sebagai berikut :

bl e

Memperjelas standar kerja dan arahan yang ingin dicapai
Alat seleksi karyawan

Memaksimalkan produktivitas

Dasar pengembangan sistem remunerasi
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5. Memudahkan adaptasai terhadap perubahan
6. Menyelesaikan perilaku kerja dengan nilai-nilai organisasi

Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan
pengalaman yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat
dan seksama. Maka dapat disimpulkan manfaat kompetensi bagi seorang auditor
adalah membantu auditor untuk menghasilkan kualitas audit yang lebih baik.
Auditor dengan tingkat kompetensi yang memadai juga mampu memberikan

interpretasi terhadap temuan yang didapatkan dalam laporan keuangan.

2.1.3.6 Aspek Kompetensi Auditor

Kompetensi diperlukan sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan
kinerja yang memuaskan di tempat kerja, juga memajukan karakteristik
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki atau dibutuhkan oleh setiap individu
yang memampukan mereka untuk melakukan tugas dan tanggungjawab mereka
secara efektif dan meningkatkan standar kualitas profesional dalam pekerjaan.
Dengan keseluruhan pengetahuan, kemampuan, dan berbagai disiplin ilmu yang
diperlukan untuk melaksanakan pemeriksaan secara tepat dan pantas. Seperti yang

dikatakan Thimothy J. Louwers, et.al (2013:43) sebagai berikut:

“Kompetensi dimulai dari tingkat pendidikan dibidang akuntansi karena
auditor yang memiliki tingkat pendidikan yang menunjang akan mampu
memahami standar akuntansi, laporan keuangan dan audit secara lebih baik.
Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal ditingkat universitas
sebagai langkah awal dalam memulai karir sebagai seorang auditor, seorang
auditor juga dituntut untuk melanjutkan pendidikan profesional agar
pengetahuan yang dimiliki tetap relevan dengan perubahan yang terjadi.
Pada faktanya salah satu sayarat utama untuk mendapat kan gelar CPA
adalah melanjutkan pendidikan profesional, dan aspek lainnya yang tidak
kalah penting adalah pengalaman”
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Berdasarkan teori yang dikemukakan diatas, kompetensi auditor akan

diukur dengan menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Thimothy J.

Louwers, et.al (2013:43), yang meliputi :

1.

“Pengetahuan (Knowledge)

Dalam menjalankan tugasnya, seorang auditor harus memiliki Pengetahuan

(Knowledge) untuk memahami entitas yang diaudit dan membantu

pelaksanaan audit. Pengetahuan ini meliputi :

a. Memiliki kemampuan untuk melakukan review analisis.

Review analisis terdiri dari evaluasi informasi keuangan melalui analisis
atas hubungan yang masuk akal anatara data keuangan dan non keuangan
(Alvin Arens 2014:216)

b. Memiliki pengetahuan tentang auditing.

Pengetahuan tentang auditing meliputi penerapan standar. Standar
auditing merupakan pedoman umum untuk membantu auditor memenuhi
tanggungjawab profesionalnya. Standar ini mencangkup pertimbangan
seperti kompetensi, independensi, persyaratan pelaporan, dan bukti.
(Alvin Arens 2014:36)

c. Memiliki pengetahuan dasar tentang segala hal yang berkaitan tentang
lingkungan organisasi dan entitas bisnis, dalam hal ini adalah
penggunaan perangkat lunak audit, dan lingkungan berbasis electronic
data processing (EDP).

Pendidikan (Education)

Kriteria pendidikan yang harus dimiliki auditor antara lain:

a. Memiliki tingkat pendidikan formal yang mendukung dalam proses
audit.

b. Memiliki tingkat pendidikan lanjutan profesi auditor

. Pengalaman (Experience)

Dalam menjalankan tugas sebagai seorang auditor, pengalaman merupakan

dimensi lain dari kompetensi yang memudahkan auditor menemukan

kesalahan yang tidak umum dalam audit. Pengalaman dalam hal ini

meliputi:

a. Pengalaman dalam melakukan auditing dalam berbagai entitas bisnis

b. Pengalaman dalam penggunaan teknologi inforrmasi dalam lingkungan
bisnis berbasis electronic data processing (EDP) maupun audit pada
umumnya dengan tujuan efektivitas dan efisiensi audit.”
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2.1.4 Kualitas Audit

2.1.4.1 Pengertian Kualitas Audit
Alvin A. arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasley (2015:105)
mendefinisikan kualitas audit sebagai berikut:
“Audit quality means how tell an audit detects and report material
misstatements in financial statement. The detection aspect is areflection of

auditor competence, while reporting is a reflection of ethics or auditor
integrity, particulary independence.”

“Kualitas audit berarti bagaimana cara untuk mendeteksi audit dan
melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan. Aspek deteksi
adalah refleksi dari kompetensi auditor, sedangkan pelaporan adalah
refleksi etika atau integritas auditor , khususnya independensi.”

2.1.4.2 Standar Pengendalian Kualitas Audit

Standar Profesional Akuntan Publik (2011:150) menyatakan bahwa standar
auditing berada dengan prosedur auditing, yaitu prosedur berkaitan dengan
tindakan yang harus dilaksanakan, sedangkan standar berkaitan dengan kriteria atau
ukuran mutu kinerja tindakan tersebut, dan berkaitan dengan tujuan yang hendak
dicapai melalui penggunaan prosedur tersebut. Standar auditing, yang berbeda
dengan prosedur auditing, berkaitan dengan tidak hanya kualitas profesional
auditor namun juga berkaitan dengan pertimbangan yang digunakan dalam

pelaksanaan auditnya dan dalam laporannya.

Menurut Webster’s New Internatioal Dictionary dalam Mulyadi (2014:16)
menyatakan Standar adalah sesuatu yang ditentukan oleh penguasa, sebagai suatu
peraturan untuk mengukur kualitas, bera, luas, nilai atau mutu. Jika diterapkan
dalam auditing, standar auditing adalah suatu ukuran pelaksanaan tindakan yang

merupakan pedoman umum bagi auditor dalam melaksanakan audit. Standar
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auditing mengandung pula pengertian sebagai suatu ukuran baku atas mutu jasa

auditing. Standar auditing yang berlaku umum menurut Standar Profesional

Akuntan Publik (SPAP 2011:150) meliputi:

1. Berdasarkan Proses Mengaudit

a.

Standar umum

b. Standar pekerjaan lapangan

C.

Standar pelaporan

2. Berdasarkan hasil Audit
a. Kemampuan menemukan kesalahan
b. Keberanian melaporkan kesalahan

Menurut Alvin A. arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasley (2015:39)

standar audit dari Proses mengaudit dibagi menjadi 3 (tiga) bagian dan berlaku

umum adalah sebagai berikut:

1. Standar umum
Standar pekerjaan lapangan
3. Standar pelaporan

Standar audit digunakan sebagai tolok ukur auditor dalam melakukan audit

atas laporan keuangan.

Kualitas Audit apabila dilihat dari Pelaksanaan dan Pelaporan harus

mencakup Standar Pekerjaan Lapangan dan Pelaporan Audit.

e Standar pekerjaan lapangan

a.

b.

Auditor harus merencanakan pekerjaan secara memadai dan
mengawasi semua asisten sebagaimana mestinya.

Auditor harus memperoleh pemahaman yang cukup mengenai entitas
serta lingkungannya, termasuk pengendalian internal, untuk menilai
risiko salah saji yang material dalam laporan keuangan karena
kesalahan atau kecurangan, dan untuk merancang sifat, waktu, serta,
luas prosedur audit selanjutnya.

Auditor harus memperoleh cukup bukti audit yang tepat dengan
melakukan prosedur audit agar memiliki dasar yang layak untuk
memberikan pendapat menyangkut laporan keuangan yang diaudit.

e Standar pelaporan
a. Auditor harus menyatakan dalam laporan auditor apakah laporan

keuangan telah disajikan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang
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berlaku umum.

b. Auditor harus mengidentifikasikan dalam lapotan auditor mengenai
keadaan dimana prinsip-prinsip tersebut tidak secara konsisten diikuti
selama periode berjalan jika dikaitkan dengan periode sebelumnya.

c. Jika auditor menetapkan bahwa pengungkapan yang informatif belum
memadai, auditor harus menyatakannya dalam laporan auditor.

d. Auditor harus menyatakan pendapat mengenai laporan keuangan,
secara keseluruhan, atau menyatakan bahwa suatu pendapat tidak bisa
diberikan, dalam laporan auditor. Jika tidak dapat menyatakan satu
pendapat secara keseluruhan, auditor harus menyatakan alasan-alasan
yang mendasarinya dalam laporan auditor. Dalam semua kasus, jika
nama seorang auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, auditor itu
harus dengan jelas menunjukkan sifat pekerjaan auditornya, jika ada,
serta tingkat tanggung jawab yang dipikul auditor, dalam laporan
auditor.

Menurut artikel Respons Auditor Atas pandemi Covid-19 (2020) yang

diterbitkan IAPI, berikut ialah beberapa standar audit yang harus diperhatikan

dalam melakukan audit di tengah pandemi Covid-19:

1.

Penerapan SA 315 - Pengidentifikasian dan Penilaian Risiko Kesalahan
Penyajian Material Melalui Pemahaman atas Entitas dan Lingkungannya
Situasi di tengah pandemi Covid-19 memaksa perusahaan dan auditor untuk
mengidentifikasi risiko baru yang muncul, diantaranya ialah gangguan
operasional karena penurunan permintaan, gangguan rantai pasokan, system
work from home, atau pembatasan kegiatan.

Penerapan SA 330 - Respons Auditor terhadap Risiko yang Telah Dinilai
Auditor harus memikirkan perubahan atas proses perolehan bukti audit yang
cukup selama bekerja di tengah pandemi Covid-19, contohnya observasi
secara langsung yang sulit dilaksanakan akibat pertimbangan kesehatan.

. Penerapan SA 501 Bukti Audit — Pertimbangan Spesifik atas Unsur Pilihan

Auditor harus memperhatikan dampak pandemi Covid-19, contohnya uji
persediaan yang material dan perubahan informasi segmen daripada tahun
sebelumnya.

Penerapan SA 540 - Audit atas Estimasi Akuntansi, termasuk Estimasi
Akuntansi Nilai Wajar, dan Pengungkapan yang Bersangkutan

Auditor harus memperhatikan dampak atas berubahnya faktor-faktor risiko
karena ketidakpastian yang tinggi dan perubahan kebijakan pemerintah
yang mempegaruhi estimasi akuntansi. Selain itu, auditor juga harus
mengevaluasi keandalan data yang digunakan.

Penerapan SA 560 — Peristiwa Kemudian

Auditor harus memastikan keseluruhan peristiwa di antara tanggal
pelaporan keuangan dengan tanggal laporan auditor yang mengharuskan
pengungkapan dalam laporan keuangan mengenai pandemi Covid-19 sudah
teridentifikasi.
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Penerapan SA 570 — Kelangsungan Usaha

Auditor harus mendapatkan cukup bukti megenai ketepatan penggunaan
asumsi kelangsungan usaha yang digunakan manajemen dalam menyusun
dan menyajikan laporan keuangan.

Penerapan SA 600 - Pertimbangan Khusus Audit atas Laporan Keuangan
Grup (Termasuk Pekerjaan Auditor Komponen)

Diperlukannya revaluasi kembali terhadap prosedur yang direncanakan
auditor grup dalam kaitannya dengan pekerjaan auditor komponen,
contohnya apakah prosedur alternatif harus dipikirkan kembali dan
pengaruhnya terhadap kecukupan bukti audit sebagai dasar pelaporan opini
audit grup.

Penerapan SA 700 - Perumusan Suatu Opini dan Pelaporan atas Laporan
Keuangan

Apakah keseluruhan aspek audit telah direspons dengan tepat, seperti area
yang membutuhkan peran manajemen dalam pemberian bukti audit lebih
lanjut, ketidakpastian, dan regulasi baru sebagai akibat dari pandemi Covid-
19.

Penerapan SA 705 - Modifikasi terhadap Opini dalam Laporan Auditor
Independen

Contoh keadaan yang mengharuskan auditor untuk melaporkan opini
modifikasian diantaranya ialah ketika bukti audit yang yang diperoleh
belum cukup dan dampak keuangan akibat kondisi pandemi Covid-19 tidak
dikalkulasikan sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

Penerapan SA 720 - Tanggung Jawab Auditor atas Informasi Lain dalam
Dokumen yang Berisi Laporan Keuangan Auditan

Terdapat kemungkinan bahwa informasi antara laporan tahunan entitas
dengan laporan keuangan terkait dampak pandemi Covid-19 ternyata
bertentangan. Hal tersebut dapat menimbulkan keraguan mengenai
kesimpulan audit yang didapat atas bukti audit sebelumnya.

2.1.4.3 Langkah-Langkah Untuk Meningkatkan Kualitas Audit

Menurut Nasrullah Djamil (2007:18) langkah-langkah yang dapat

dilakukan untuk meningkatkan kualitas audit adalah :

1.

Perlunya melanjutkan pendidikan profesionalnya bagi satu tim audit,
sehingga mempunyai keahlian dan pelatihan yang memadai untuk
melaksanakan audit.

Dalam hubungannya dengan penugasan audit selalu mempertahankan
independensi dalam sikap mental, artinya tidak mudah dipengaruhi, karena
ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Sehingga ia tidak
dibenarkan memihak kepada kepentingan siapapun.

. Dalam pelaksaan audit dan penyusunan laporan, auditor tersebut

menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama,
maksudnya petugas audit agar mendalami standar pekerjaan lapangan dan
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standar laporan dengan semestinya. Penerapan kecermatan dan
keseksamaan diwujudkan dengan melakukan review secara kritis pada
setiap tingkat supervise terhadap pelaksanaan audit dan terhadap
pertimbangan yang digunakan.

4. Melakukan perencanaan pekerjaan audit dengan sebaik-baiknya dan jika
digunakan asisten maka dilakukan supervise dengan semestinya. Kemudian
dilakukan pengendalian dan pencatatan untuk semua pekerjaan audit dan
terhadap pertimbangan yang digunakan.

5. Melakukan pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern
klien untuk dapat membuat perencanaan audit, menentukan sifat, saat dan
lingkup pengujian yang akan dilakukan.

2.2 Kerangka Pemikiran

2.2.1 Pengaruh Skeptisisme Profesional Auditor terhadap Kualitas Audit
Menurut Islahuzzaman (2012:429), mengidentifikasikan skeptisisme
profesional sebagai berikut :
“Skeptisisme profesional adalah tingkah laku yang melihatkan sikap yang

selalu mempertanyakan dan penentuan kritis atas bukti audit. Auditor tidak
boleh mengasumsikan bahwa manajemen jujur atau tidak jujur.”

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN:31) menyebutkan
pemeriksa tidak boleh mengangap bahwa manajemen entitas yang diperiksa tidak
jujur, tetapi juga tidak boleh mengangap bahwa kejujuran manajemen tersebut tidak
diragukan lagi . Dalam menggunakan skeptisisme profesional, pemeriksa tidak
boleh puas dengan bukti yang kurang meyakinkan walaupun menurut anggapannya
manajemen entitas yang diperiksa adalah jujur. Skeptisisme auditor tersirat di
dalam literature dengan adanya keharusan auditor untuk mengumpulkan bukti audit
yang jelas kebenarannya lalu melakukan peninjauan ulang serta mempertanyakan
bukti audit dengan pemikiran yang kritis guna mendukung objek pengauditan

sehingga data yang didapatkan dapat terkonfirmasi dan menjadi data yang valid.
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Kemampuan tersebut patut dipertajam, mengingat kondisi di tengah
pandemi Covid-19 memaksa auditor untuk melakukan audit jarak jauh. Auditor
dihadapkan pada risiko salah saji yang tentu lebih rentan terjadi. Kurangnya
interaksi secara langsung selama proses audit jarak jauh pun dikhawatirkan

membuka peluang terjadinya manipulasi data audit.

Auditor yang memiliki sikap skeptisisme profesional diharapkan akan
mengumpulkan bukti audit yang kompenten sehingga bukti audit yang
dikumpulkan dapat terkonfirmasi kebenarannya. Semakin baik skeptisisme

profesional seorang auditor semakin baik pula kualitas auditnya. (Bingky Aresia,

2020).

Tingkat Skeptisisme Profesional
Auditor semakin baik

v

Pengumpulan dan peninjauan ulang
bukti audit semakin baik

\ 4

Bukti Audit terkonfirmasi dan menjadi
data yang valid

\4

Kualitas audit semakin baik

Gambar 2. 1
Skema Pengaruh Skeptisisme Profesional terhadap Kualitas Audit
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2.2.2 Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit
Menurut Arum Ardianingsih (2018:26) menyatakan bahwa:
“Kompetensi berhubungan dengan keahlian, pengetahuan, dan pengalaman.
Oleh karena itu, auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki

pengetahuan, pelatihan, keterampilan, dan pengalaman yang memadai agar
bisa berhasil menyelesaikan pekerjaan auditnya”.

Auditor harus bisa menjaga tingkat kompetensi melalui pelatihan
profesional. Kompetensi terdiri dari kualitas pribadi, pengetahuan umum, dan
kemampuan khusus yang jika ditingkatkan maka akan meningkat juga kompetensi

dan keahlian auditor, serta menghasilkan audit yang berkualitas

Tentu auditor dengan pengetahuan yang mumpuni serta cukup
berpengalaman lebih mampu untuk menganalisis dan mengidentifikasi
permasalahan dan memiliki wawasan yang luas mengenai perkembangan regulasi
yang ditetapkan. Oleh karena itu, semakin baik tingkat kompetensi dalam diri
seorang auditor, maka semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkannya. (Rizqi

Shofia, 2021).

Tingkat Kompetensi Auditor semakin
baik

\4

Analisis dan identifikasi masalah
semakin baik

A\ 4

Kualitas audit semakin baik

Gambar 2. 2
Skema Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit
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Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan pengaruh Skeptisisme

profesional dan kompetensi auditor terhadap kualitas audit adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan | Hasil Penelitian

1 Hamzah Pengaruh Variabel yang Tempat dan 1) Kompetensi
Faid Kompetensi, diteliti sama, waktu auditor
Falatah Independensi mengenai penelitian internal secara
(2018) dan Moral Kompetensi serta Variabel parsial

Reasoning (X1) dan Independensi berpengaruh
Auditor Variabel (X2) dan terhadap
Terhadap Kualitas Audit | Variabel kualitas audit.
Kualitas Audit ) Moral

(Studi Pada Reasoning

Kantor Auditor (X3)

Inspektorat

Daerah Di

Propinsi Daerah

Istimewa

Yogyakarta)

2 Sri Pengaruh Variabel yang Tempat dan 1) Skeptisisme
Purwaning | Skeptisisme diteliti waktu Profesional
sih (2018) | Profesional, sama,mengenai | penelitian secara parsial

Batasan Waktu | Skeptisisme serta Variabel berpengaruh
Audit, Kode Profesional (X1 | batasan terhadap

Etik Profesi ), Kompetensi waktu audit kualitas audit.
Akuntan Publik | Auditor (X4), (X2) dan 2) Kompetensi
Dan Kompetensi | dan Variabel Variabel auditor secara
Auditor Kualitas Audit Kode Etik parsial
Terhadap Y) Profesi berpengaruh
Kualitas Audit Akuntan terhadap
(Studi Kasus Publik (X3) kualitas audit
Pada Kantor

Akuntan Publik

di Tangerang

dan Tangerang

Selatan)

3 Muhamma | Pengaruh Variabel yang Tempat dan 1) Kompetensi
d Ilham, Kompetensi, diteliti waktu auditor secara
Wayan Integritas, dan sama,mengenai | penelitian parsial tidak
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Rai Motivasi Kompetensi serta Variabel berpengaruh
Suarthana, | Terhadap (X1) dan Integritas terhadap

dan Sigit | Kualitas Audit Variabel (X2) dan kualitas audit
Edi (Studi Empiris Kualitas Audit | Variabel

Surono pada Inspektorat | (Y) Motivasi

(2019) Kota Bogor) (X3)

4 Joy Pengaruh Variabel yang Tempat dan 1) Skeptisisme
Putranami | Skeptisisme diteliti waktu Profesional
dan Profesional sama,mengenai | penelitian Auditor secara
Romulo Auditor Skeptisisme parsial
Sinabutar | Terhadap Profesional berpengaruh
(2021) Kualitas Audit Auditor (X1) terhadap

(Studi Empiris dan Variabel kualitas audit.
pada 3 KAP di Kualitas Audit
Jakarta 2021) )

5 Rizqi Pengaruh Variabel yang Tempat dan 1) Skeptisisme
Shofia Az | Skeptisisme diteliti waktu Profesional
Zahra Profesional dan | sama,mengenai | penelitian dan
(2021) Kompetensi Skeptisisme serta Variabel Kompetensi

Auditor Profesional Kualitas Auditor secara
Terhadap Auditor (X1) Audit Jarak simultan
Kualitas Audit dan Kompetensi | Jauh (Y) dan berpengaruh
Jarak Jauh pada | Auditor (X2) Masa terhadap

Masa Pandemi Pandemi kualitas audit
Covid-19 (Pada Covid-19 (Z2) jarak jauh
Kantor Akuntan

Publik Di

Surabaya)

2.3 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2017:64) definisi hipotesis sebagai berikut:

“Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan
didasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta — fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,

belum jawaban yang empiris”

Berdasarkan uraian landasan teori dan kerangka pemikiran diatas, maka

penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :




H, : Skeptisisme Profesional Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

H, : Kompetensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit.
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